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A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tentunya harus selau senantiasa berkembang
meningkatkan kualitasnya. Dimana pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting dalam keseluruhan aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu dunia
pendidikan mempunyal peran yang sangat strategis dalam menentukan arah
maju mundurnya kuaitas pendidikan.*

Secara garis besar, pengelolaan sistem pendidikan harus disertai
profesionalisme guru yang menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan
atau kemampuan mana emen, serta srategi- penerapannya. Kemampuan yang
dituntut terhadap setiap guru adalah kemampuan-kemampuan yang sejalan
dengan peranannya di sekolah.?

Pengelolaan pembel gjaran akan berhasil dengan baik jika guru sebagai
pendidik merencanakan pembelgaran yang akan disampaikannya dengan
baik dan efisien..Dalam perencaan pembel gjaran kebutuhan siswa menjadi hal
utama yang harus diperhatikan, sehingga terjamin relevansinya dengan
perkembangan, kebutuhan, dan tingkat pengalaman mereka. Oleh karena itu
setigp perencanaan pembelgaran harus relevan dengan kondisimasyarakat,
kebiasaan belgar siswa, pengalaman dan pengetahuan siswa, serta metode
pembel gjaran yang sesuai dengan materi pel gjaran.

Akan tetapi pada kenyataan yang terjadi di lapangan, banyak dijumpai
praktek-praktek pembelajaran yang masih mengandalkan pada cara-caralama
yang menganggap anak hanya perlu melaksanakan kewajiban yang telah

digariskan oleh guru dan orang tua. Pembelgjaran satu arah, berorientasi pada
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keinginan guru dan kurikulum, dengan lebih mengutamakan prestas
akademik semata.

Padahal kehidupan masyarakat yang semakin berubah, dari
masyarakat ekonomi pertanian, kemudian berkembang menjadi masyarakat
industri dan sekarang sudah berada dalam masyarakat informasi. Bergesernya
kehidupan masyarakat kita tentunya juga membawa perubahan dalam proses
pendidikan dan pengajaran.® Guru dituntut untuk menguasai keterampilan
membelgjarkan siswanya agar siswa menguasai keterampilan dasar yang
kemudian berkembang menjadi keterampilan yang lebih tinggi sebaga alat
kehidupannya. Guru dituntut dapat memfasilitasi siswanya agar dapat
memperluas dan memperdalam  kualitas pengetahuannya, memiliki
kreativitas, dan memiliki kemampuan berinovas.

Sebagal dternatif jalan keluar,-saat ini' telah berkembang konsep
terbaru tentang kecerdasan ganda yang. dikena dengan Multiple Intelligences.
Setigp individu terdapat beberapa kecerdasan yang dikembangkan oleh aneka
pengaruh budaya. Apabila kecerdasan tersebut dikelola dengan baik maka
setigp individu akan lebih kreatif terutama dalam pembelgaran. Implikasi-
implikasi Multiple Intelligences bagi para pengaar adalah pengetahuan
bahwa mereka bisa membina berbagai kemampuan untuk belgjar, berfikir,
dan memecahkan setiap masalah dalam diri siswa mereka. Individu manapun
yang digar dengan cara melibatkan. kecerdasannya sendiri yang dominan
akan bisa mempelgari, memahami, dan menerapkan pengetahuan secara
efektif. *

Siswa yang dilatih untuk meningkatkan kecerdasan ini akan memiliki
kemampuan membedakan berbagai macam tanda interpersona dan
kemampuan menanggapi secara efektif tanda tersebut dengan tindakan
pragmatis tertentu. Pembelgaran melalui pendekatan interpersona selain

berguna untuk memudahkan siswa mendapatkan informasi dan
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mengingatnya, juga berguna untuk menyentuh kebutuhan siswa akan
kebersamaan dan berinterkasi dengan orang lain. Terutama pada siswa
Madrasah Aliyah atau setingkat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Pada usia lima belas sampa delapan belas tahun siswa mengalami masa
transis dari masa anak-anak ke masa remgja. Kadang-kadang ia harus
menghadapi orang tua yang tidak mengerti dan menerima perlakuan yang
tidak stabil, hal tersebut akan membawa kegundahan dalam dirinya karena ia
merasa tubuhnya mendekati orang dewasa tetapi mereka belum mampu
berfikir dan bertindak dewasa.

Pada usia tersebut anak telah dapat mengambil kesimpulan yang
abstrak dari kenyataan yang dilihat dan ditemukannya.®> Pertumbuhan
kecerdasan yang telah sampai pada tahab tersebut, menyebabkan ia tidak
dapat menerima sesuatu yang tidak masuk akal, penjelasan guru akan materi
pelgaran tidak hanya berbentuk materi.yang ada dalam buku, melainkan
reglita yang terjadi dalam kehidupan nyata hendaknya diperkenakan juga
pada mereka. Sehingga ia siap menghadapi kenyataan hidup di lingkungan
sosialnya. Selain itu mengajar jugamendidik anak supaya bisa menyesuaikan
diri dengan lingkungannya, termasuk lingkungan sosialnya. Sehingga ia dapat
berfikir, menghargai sikap, kebiasaan, kecakapan, merasa dan berbuat sesual
dengan norma-nerma lingkungannya.

Figih sebagai ilmu- yang mempelaari hukum-hukum syariah yang
berkaitan dengan perbuatan ‘mukallaf, memerlukan berbagai pendekatan
dalam pembelgjaran di kelas. Karena titik tekan pembahasan figih adalah
perbuatanperbuatan mukallaf. Dengan kata lain sasaran dari figih adalah
manusia dan masyarakatnya. Perilaku dan kegiatan manusia serta dinamika
dan perkembangan masyarakat sebagal gambaran nyata dari perbuatan
mukallaf oleh figih dipolakan dalam tata nilai yang menjamin tegaknya suatu
kehidupan beragama dan bermasyarakat yang shalih.
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Keterkaitan figih dengan konteks kehidupan yang nyata dan dinamis
dapat kita baca ketika kita menelusuri cara-cara interprestasi yang
menghubungkan suatu hukum dengan latar belakang konstektual lingkungan,

Dengan itu peneliti memberanikan diri untuk mengaukan penelitian
yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Personalized System Of
Intruction Dalam Peningkatan Kemampuan Interpersonal Siswa Pada
Mata Pelgjaran Figih di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak Tahun
Pelajaran 2014/2015”.

B. FokusPendlitian
Agar ini tidak melebar, Penelitian ini difokuskan pada implementas
pembelgjaran personalized —sistem —of intruction dalam meningkatkan
kemampuan interpersonal  siswa pada mata pelgjaran Figih Di MA Nurul
Huda Medini Gajah Demak Tahun Pelgjaran 2014/2015.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat difokuskan
pada dua fokus masalah yaitu ;

1. Bagaimanaimplementasi pembelgjaran personalized system of intruction
dalam peningkatan kemampuan interpersona siswa pada mata pelajaran
Figih di MA Nurul Huda Medini Gaah Demak Tahun Pelgaran
2014/2015?

2. Bagaimana efektifitas pembelgaran personalized system of intruction
dalam peningkatan kemampuan interpersonal siswa mata pelgjaran Figih
di MA Nurul Huda Medini Ggjah Demak Tahun Pelgjaran 2014/2015?

3. Apa sga faktor pendukung dan penghambat pembelgaran personalized
system of intruction dalam peningkatan kemampuan interpersonal siswa
pada mata pelgaran Figih di MA Nurul Huda Medini Ggjah Demak
Tahun Pelgjaran 2014/20157?



D. Tujuan Pendlitian

Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai oleh

penulis adalah ;

1.

Untuk mengetahui implementasi pembelgjaran personalized system of
intruction dalam peningkatan kemampuan interpersonal siswa pada mata
pelgaran Figih di MA Nurul Huda Medini Gaah Demak Tahun
Pelgjaran 2014/2015.

Untuk mengetahui efektifitas pembelgjaran personalized system of
intruction dalam peningkatan kemampuan interpersonal siswa mata
pelgjaran Figih di MA Nurul Huda Medini Gajah Demak Tahun
Pelgjaran 2014/2015.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelgaran
personalized = system ' of intruction 'dalam peningkatan kemampuan
interpersonal siswa pada mata pelgaran Figih di MA Nurul Huda Medini
Gagjah Demak Tahun Pelgjaran 2014/2015.

E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoretis maupun praktis.
1. Teoretis

Secara  teoritis jpenelitian .init. diharapkan mampu memberikan

masukan terhadap pendidik * secara umum tentang pentingnya
pembelgjaran personalized system of intruction dalam meningkatkan

kemampuan interpersonal siswa.

2. Praktis

a. Bagi Lembaga

Dari hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai tambahan atau
masukan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga
pendidikan dalam melaksanakan pembelgjaran personalized system of
intruction yang perlu diupayakan lebih baik.



b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan pedoman dan bimbingan
kepada para pendidik dalam pembelgaran personalized system of
intruction dalam meningkatkan kemampuan interpersona siswa didik
sedini mungkin.
c. Bagi Pendliti
Selain untuk menyusun tugas akhir (skripsi) sebagai syarat bagi
penulis untuk menyelesaikan studi Sarjana Strata Satu (SI), yang
terpenting adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti
tentang pembelgaran personalized system of intruction dalam
meningkatkan kemampuan interpersonal siswa didik pada khususnya.



